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ABSTRAK 

 

Dalam al-Qur’an Allah SWT tidak hanya menampilkan diri-Nya sebagai 

Tuhan yang Maha Pengasih, Penyayang, Pemurah dan Pengampun bagi 

hambanya yang beriman, taat dan bertakwa kepada-Nya, Allah SWT juga 

menampilkan diri-Nya sebagai Tuhan yang tegas dan keras bagi hamba-Nya yang 

kufr, tidak beriman, dan lalai kepada-Nya. Salah satu yang digunakan di dalam al-

Qur’an untuk menunjukkan sikap tegas dan keras Allah kepada hamba-Nya ialah 

gad{aballah (kemurkaan Allah). 

Dalam al-Qur’an terdapat 17 ayat yang berkenaan dengan murka (gad{ab) 
Allah. Dari ayat-ayat tersebut, ditemukan informasi tentang adanya orang atau 

kelompok yang dimurkai oleh Allah SWT, seperti orang yahudi, kaum Nabi Musa 

AS, kaum Nabi Hud, orang yang membunuh seorang mu’min dan lain-lain. Selain 

itu pada ayat-ayat tersebut juga diinformasikan sebab-sebab dari kemurkaan Allah 

SWT pada mereka.Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis akan meneliti dan 

mengkaji perbuatan-perbuatan yang dimurkai (menyebabkan kemurkaan) Allah di 

dalam al-Qur’an, yaitu pada ayat-ayat di dalam al-Qur’an yang terdapat lafadz 

gad{ab yang berkenaan dengan murka Allah.  

Adapun metode yang penulis gunakan adalah metode tematik, yaitu dengan 

cara melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 

telah ditetapkan, kemudian menyusunnya sesuai dengan masa turunnya ayat 

tersebut (Makiyyah dan Madaniyyah) disertai kajian latar belakang turunnya ayat 

tersebut, lalu kemudian mengkaji hubungan (munasabah) ayat-ayat tersebut dan 

menyusunnya menjadi sebuah kerangka pembahasan yang sempurna dan utuh 

dilengkapi dengan pembahasan dan uraian yang berkaitan dengan pembahasan. 

Dari penelitian ini, ditemukan ada tujuh perbuatan yang menyebabkan 

kemurkaan Allah (gad{aballah) yang diinformasikan di dalam al-Qur’an, yaitu: 1). 

kufr, baik itu kufr terhadap Allah, rasul-rasul-Nya, ataupun pada kitab-kitab-Nya; 

2). syirk; 3). nifa>q (pura-pura beriman); 4). riddah (murtad); 5). lari dari perang; 

6), membunuh seseorang yang jiwanya dilindungi dengan sengaja dan tanpa 

alasan yang diperkenankan; 7) zina. Perbuatan-perbuatan ini bisa digolongkan ke 

dalam dua kategori, yaitu pertama, perbuatan-perbuatan yang menjurus pada 

pengingkaran (kufr) terhadap Allah dan kedua, perbuatan-perbuatan yang 

melanggar atau mengingkari hukum-hukum yang yang telah Allah tetapkan dalam 

kitab-Nya. 

Adapun beberapa langkah-langkah atau cara agar terhindar dari kemurkaan 

(gad{ab) Allah ialah : a). Berpegang pada tali Allah (habl min Allah) dan tali 

manusia (habl min an-nas); b). Beriman dan bertakwa kepada Allah; c). Beriman 

kepada rasul-rasul yang diutus Allah, kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah dan 

pada hari akhir; d). Menjalankan atau menegakkan hukum-hukum dan ajaran-

ajaran yang telah ditetapkan Allah dalam kitab-kitab-Nya; e). Beribadah pada 

Allah dan beramal shaleh; f). Bertaubat pada Allah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543b/U/1987  

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 ba‘ B be 

 Ta' T te 

 s\a S\ es (titik di atas) 

 Jim J je 

 h}a‘ H{ ha (titik di bawah) 

 Kha' kh ka dan ha 

 Dal d de 

 z\al z\\ zet (titik di atas) 

 ra‘ r Er 

 Zai z Zet 

 Sin s Es 

 syin sy es dan ye  

 s}ad s}} es (titik di bawah) 

 d}ad d{ de (titik di bawah) 

 t}a'> t} te (titik di bawah) 

 z}a z} zet (titik di bawah) 

 ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas) 

 gain g Ge 



viii 

 

 fa‘ f Ef 

 qaf q Qi 

 kaf k Ka 

 lam l El 

 mim m Em 

 nun n En 

 wawu w We 

 ha>’ h H 

 hamzah ’ Apostrof 

 ya' y Ye 

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

ditulis  muta’addidah 

 Ditulis ‘iddah 

 

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

ditulis  H}ikmah 

Ditulis Jizyah  

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

ditulis  Kara>mah  al-auliya>’ 
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c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t.  

ditulis  Zaka>t al-fit}rah  

 

IV. Vokal Pendek 

 fath}ah ditulis  a   

  Kasrah ditulis I 

  d{amah ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah 

2 FATHAH  +  YA’MATI ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa>  

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 

ditulis 

ditulis  

i> 

Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU MATI ditulis 

ditulis 

Au 

qaul  

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 



x 

 

ditulis  a antum 

ditulis u’iddat  

ditulis la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

ditulis  al-Qur’a>n 

Ditulis al-Qiya>s 

Ditulis al-Sama>' 

Ditulis al-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

ditulis  Z|awī  al-

Furu>d{ 

Ditulis Ahl  al-

Sunnah 
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`BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Beriman kepada sifat-sifat Allah SWT merupakan salah satu rukun dari 

iman kepada Allah SWT.
1
 Dan oleh karenanya, mengetahui dan mengimani sifat-

sifat Allah merupakan sebuah kewajiban bagi setiap orang yang beriman kepada 

Allah SWT.
2
 Beriman pada sifat-sifat Allah artinya ialah percaya pada sifat-sifat 

Allah yang dikabarkan dalam kitab-Nya (al-Qur‟an) atau yang dikabarkan melalui 

lisan Rasulallah SAW (al-Hadi>s).
3
  

Sifat-sifat Allah terbagi ke dalam dua kategori. Yaitu sifat s\ubutiyyah dan 

sifat salbiyah. Sifat s\ubutiyyah ialah sifat yang Allah SWT tetapkan  bagi Diri-

Nya sendiri di dalam kitab-Nya (al-Qur‟an) atau yang ditetapkan melalui lisan 

Rasulallah SAW (al-Hadi>s).
4
 Sedangkan sifat salbiyah ialah sifat yang Allah SWT 

                                                           
1
 Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin, al-Qawa>’id al-Mus{la fi> Sifa>t Allah Ta’a >la wa 

Asma>’i al-Husna, (Riyadh: Madar al-Wathan, 2008), hlm. 9. 

  
2
 Sirajuddin Abbas, I’tiqad Ahlusunnnah wal Jamaah, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah Baru, 

2008), hlm.37. 

 
3
 Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin, al-Qawa>’id al-Mus{la fi> Sifa>t Allah Ta’a >la wa 

Asma>’i al-Husna, hlm. 9. 

 
4
 Sifat s\ubutiyyah terbagi ke dalam dua bagian, yaitu z{\atiyah dan fi’liyah. Sifat z{atiyah 

adalah sifat yang menempel pada Dzat Allah dan tidak akan hilang. Contohnya seperti as-Sam’u 

(Maha Mendengar) dan al-Bas}ar (Maha Melihat). Sedangkan sifat fi’liyah adalah sifat yang 

bergantung pada kehendak Allah untuk melakukannya atau tidak. Contohnya seperti istiwa’ ‘ala 

al’arsy (bersemayam di „Arsy). Muhammad Ibn Shalih al-Utsimin, Syarh Lum’atu al-‘Itiqa>d al-
Ha>diy ila> Sabi>l ar-Rasya>d, (Beirut: Muasasat ar-Risalah,1984), hlm. 11. 
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tiadakan bagi Diri-Nya sendiri di dalam kitab-Nya (al-Qur‟an) atau yang 

ditiadakan melalui lisan Rasulallah SAW (al-Hadi>s).
5
 

Di antara sifat yang ditetapkan oleh Allah (sifat s\ubutiyyah) ialah al-gad{ab 

(kemarahan atau kemurkaan).
6
  Hal ini bisa dilihat dalam al-Qur‟an seperti pada 

surat al-Imron (3) : 112. 

ِِنُ ضُسِثَثْ َِ هِيَ ثِحَجْلٍ اِلا ثُقِفُْا هَب أَيْيَ الرِّلَّةُ عَلَيْ َِ هِيَ ثِغَضَتٍ َّثَبءُّا الٌَّبسِ هِيَ َّحَجْلٍ اللَّ  اللَّ

ِِنُ َّضُسِثَثْ ُِنْ ذَلِكَ الْوَسْكٌََةُ عَلَيْ ًَّ َِ ثِآيَبتِ يَكْفُسُّىَ كَبًُْا ثِؤَ  ذَلِكَ حَقٍّ ثِغَيْسِ الأًْجِيَبءَ َّيَقْتُلُْىَ اللَّ

ْْا ثِوَب  يَعْتَدُّىَ َّكَبًُْا عَصَ

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 

mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan 

manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan 

mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir 

kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang 

benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui 

batas. 

 

Pada ayat di atas, selain mengabarkan tentang kemurkaan-Nya, yaitu 

kemurkaan-Nya pada kaum Yahudi. Allah SWT juga mengabarkan tentang sebab-

sebab kemurkaan-Nya pada mereka, yaitu karena perbuatan mereka yang kufr 

terhadap ayat-ayat Allah, membunuh nabi-nabi yang diutus pada mereka dan 

karena sikap mereka yang durhaka pada Allah dan melebihi batas.
7
   

                                                           
5
 Contoh dari sifat salbiyah adalah sifat zalim. Allah berfirman dalam surat al-kahfi (18) 

ayat 49:  أَحَدًا زَثُّكَ يَظْلِنُ َّلا  (dan Tuhanmu tidak menganiaya satu orang pun).  Maka berdasarkan pada 

ayat tersebut sifat zalim harus ditiadakan dari sifat Allah. Muhammad Ibn Shalih al-Utsmain, 

Syarh Lum’atu al-‘Itiqa >d al-Ha>diy ila> sabi>l ar-Rasya>d, hlm. 11.  

 
6
 Muhammad Ibn Shalih al-Utsmain, Syarh Lum’atu al-‘Itiqa>d al-Ha>diy ila> sabi>l ar-

Rasya>d,  hlm. 31. 

 
7
 Muhammad Ibn „Umar az-Zamakhsyari, al-Kasya>f ‘an Haqa>iq Ghawa>mid} at-Tanzi>l 

wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi Wuju>h at-Ta’wi>l, (Riyadh: Maktabah al-„Abyikaan, 1998), juz 1, hlm. 276 
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Sementara itu dalam lanjutan ayat di atas, yaitu surat al-Imron (3) ayat 

113-114, Allah juga mengabarkan tentang perbuatan-perbuatan yang terhindar 

dari murka-Nya. Allah berfirman: 

َْاءً لَيْسُْا ُْلِ هِيْ سَ َِ آيَبتِ يَتْلُْىَ قَبئِوَةٌ أُهَّةٌ الْكِتَبةِ أَ ُُنْ اللَّيْلِ آًَبءَ اللَّ  يُئْهٌُِْىَ    يَسْجُدُّىَ َّ

َِ ْْمِ ثِبللَّ ْْىَ ثِبلْوَعْسُّفِ َّيَؤْهُسُّىَ الآخِسِ َّالْيَ َِ ٌْ ٌْكَسِ عَيِ َّيَ  َّأُّلَئِكَ الْخَيْسَاتِ فِي َّيُسَبزِعُْىَ الْوُ

 الصَّبلِحِييَ هِيَ

“Mereka itu tidak sama di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang 

berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di 

malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang). Mereka 

beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka menyuruh kepada 

yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera kepada 

(mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk o rang-orang 

yang saleh.” 

 

Hal ini menunjukkan sebuah hubungan (relasi) etik antara Allah dan 

hamba-Nya. Maksudnya ialah bahwa Allah SWT bertindak terhadap hambanya 

dengan cara yang etik, yaitu sebagai Tuhan Keadilan dan Kebaikan.
8
 Sehingga 

dengan pengabaran tentang perbuatan-perbuatan yang ditimpakan kemurkaan-Nya 

dan perbuatan-perbuatan yang terhindar dari kemurkaan-Nya dalam al-Qur‟an, 

manusia bisa meresponnya dengan cara yang benar. Yaitu dengan cara 

menghindari perbuatan-perbuatan yang dimurkai Allah. 

Selain ayat di atas, ayat lain yang mengabarkan tentang perbuatan yang 

dimurkai Allah juga terdapat dalam surat an-Nisa (4) ayat 93. Allah berfirman : 

ٍُ هُتَعَوِّدًا هُئْهًٌِب يَقْتُلْ َّهَيْ ٌَّنُ فَجَزَاإُ َِ َِب خَبلِدًا جَ َُ َّغَضِتَ فِي َِ اللَّ َُ عَلَيْ َُ َّأَعَدَّ َّلَعٌََ  عَرَاثًب لَ

 عَظِيوًب

“Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 

maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka 

                                                           
8
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-

Qur’an, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), hlm. 257-259. 
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kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar 

baginya.” 

 

Pada ayat ini, Allah mengabarkan tentang kemurkaannya pada orang yang 

membunuh seorang mu’min dengan sengaja. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

banyak ayat-ayat dalam al-Qur‟an yang mengabarkan perbuatan-perbuatan yang 

dimurkai Allah. Berdasarkan pada hal tersebut, maka dalam penelitian ini penulis 

bermaksud untuk meneliti dan mengkaji ayat-ayat yang berkenaan dengan murka 

Allah untuk menemukan perbuatan-perbuatan apa saja yang dimurkai Allah atau 

menyebabkan kemurkaan Allah di dalam al-Qur‟an.  

Dalam al-Qur‟an terdapat beberapa lafadz yang bermakna marah atau 

murka diantaranya ialah lafadz gad}ab, gaiz dan sakhata. Namun pada penelitian 

ini, penulis fokus pada ayat-ayat tentang murka Allah yang menggunakan lafadz 

gad}ab. Adapun metode yang yang penulis pilih dalam penelitian ini ialah metode 

tematik. Dengan penggunaan metode ini, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan gambaran tentang perbuatan-perbuatan yang dimurkai Allah 

(gad}aballah) yang diinformasikan di dalam al-Qur‟an. Oleh karena itu, tulisan ini 

penulis beri judul “ Perbuatan yang Dimurkai Allah Dalam Al-Qur‟an (Kajian 

Tematik Lafadz gad}ab dalam Al-Qur‟an)”. 

 

B. Rumusan Masalah. 

Agar penelitian ini lebih terarah maka perlu adanya rumusan masalah. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut :  

1. Apa perbuatan-perbuatan yang menyebabkan kemurkaan Allah 

(gad}aballah) dalam al-Qur‟an ? 
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2. Apa langkah-langkah atau cara agar terhindar dari kemurkaan Allah 

(gad}aballah) dalam al-Qur‟an? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian yang peneliti lakukan 

ialah: 

1. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang peneliti ajukan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui perbuatan-perbuatan yang menyebabkan 

kemurkaan Allah (gad}aballah) dalam al-Qur‟an 

b. Untuk mengetahui langkah-langkah atau cara agar terhindar dari 

kemurkaan Allah (gad}aballah) dalam al-Qur‟an. 

2. Kegunaan penelitian. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah: 

a. Secara teoritis substantif, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

sumbangsih dalam studi tafsir al-Qur‟an dan menambah literatur 

sivitas akademisi, khususnya untuk prodi ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, 

dan menjadi pembanding dengan penelitian yang lain. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan dan 

referensi sederhana bagi masyarakat pada umumnya dan bagi 

mahasiswa / pelajar  yang menggeluti  al-Qur‟an dan Tafsir dalam 

memahami perbuatan-perbuatan yang dimurkai (menyebabkan 
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kemurkaan) Allah dan langkah-langkah atau cara agar terhindar dari 

kemurkaan Allah (gad}aballah) dalam al-Qur‟an. 

 

D. Kerangka Teori. 

1. Pengertian Tafsir Tematik (Maudu’i). 

a. Pengertian Tafsir. 

Secara bahasa kata tafsi>r (تفسير), berasal dari kata fasara (فسر) 

yang memiliki arti menjelaskan, menyingkap, menampakkan atau 

menerangkan makna yang abstrak. Kata fasara juga bisa bermakna 

melepaskan, seperti pada kalimat fasartu al-faras (فسرت الفرس) yang 

berarti melepaskan kuda
9
. Sedangkan secara istilah, imam Az-Zarkasyi 

mendefinisikannya sebagai ilmu untuk memahamai al-Qur‟an, 

mejelaskan maknanya serta mengeluarkan hukum dan hikmah 

darinya
10

. 

b. Pengertian Tematik (Maud}u’iy). 

Kata maud}u’iy berasal dari akar kata wad}a’a (وضع) yang 

memiliki arti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan 

membuat-buat
11

. Sedangkan secara istilah, kata maud}u’i dalam 

hubungannya dengan tafsir berarti menafsirkan al-Qur‟an menurut tema 

                                                           
9
 Manna Khalil al Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS, (Bogor: Pustaka 

Litera Antar Nusa, 2001), hlm. 455. 

 
10

 Hasbiy Asshiddieqy juga berpendapat serupa bahwa tafsir berarti memahami makna-

makna Al-Qur'an, hukum-hukumnya, hikmah-hikmahnya, akhlak-akhlaknya dan petunjuk-

petunjuknya yang lain untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Hasbiy Asshiddieqy 

Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 

hlm.174 

 
11

 A. Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: 

Pustaka Progesif, 1997), hlm. 1564-1565.   
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atau topik tertentu atau menghimpun seluruh ayat al-Qur‟an yang 

memiliki tujuan dan tema yang sama. 

c. Pengertian Tafsir Tematik (Maud}u’iy). 

Para ulama memberikan definisi yang beragam terhadap tafsir 

tematik. Berikut beberapa definisi tentang tafsir tematik yang telah 

dirumuskan : 

1).  Menurut Nashirudin Baidan, yang dimaksud tafsir tematik ialah 

metode tafsir yang membahas ayat-ayat al-Qur‟an berdasarkan 

tema yang telah ditentukan, dengan cara mengumpulkan semua 

ayat yang berkaitan dan kemudian mengkaji secara mendalam dan 

tuntas dari berbagai aspek  yang berkaitan (seperti asbabun nuzul, 

munasabah, dll) dan disertai dengan fakta-fakta yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah
12

. 

2). Menurut Quraishy Shihab, metode tafsir tematik terdapat dua 

pengertian di dalamnya, yaitu : a). Penafsiran menyangkut satu 

surat dalam al-Qur‟an dengan menjelaskan tujuan-tujuannya secara 

umum dan yang merupakan tema sentralnya, serta menghubungkan 

persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam surat tersebut 

antara satu dengan yang lainnya dan juga tema tersebut, sehingga 

satu surat tersebut dengan berbagai masalahnya merupakan satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan; b). Penafsiran yang bermula dari 

menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang membahas satu masalah 

                                                           
12

 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998), hlm. 152. 
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tertentu dari berbagai ayat atau surat dalam al-Qur‟an dan sedapat 

mungkin diurut sesuai dengan urutan turunnya, kemudian 

menjelaskan pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut, guna 

menarik petunjuk al-Qur‟an secara utuh tentang masalah yang 

dibahas itu.
13

 

 

2. Bentuk-Bentuk Tafsir Tematik. 

Al-Farmawy dalam bukunya Metode Tafsir Maudhu’iy, 

menyebutkan ada dua macam bentuk kajian tafsir tematik (maud}u’i), 

yaitu
14

 : 

a). Pembahasan mengenai satu surah secara menyeluruh dan utuh 

dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, 

menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, 

sehingga surat itu tampak dalam bentuknya yang utuh. 

b). Menghimpun sejumlah ayat dari bebagai surat yang sama-sama 

membicarakan satu masalah tertentu. Ayat-ayat tersebut disususn 

sedemikian rupa dan diletakkan dibawah satu tema bahasan dan 

selanjutnya ditafsirkan secara maudhu’i.  

Adapun penelitian ini termasuk ke dalam bentuk kajian tematik yang 

kedua, yaitu kajian tafsir tematik yang menghimpun sejumlah ayat dari 

berbagai surat yang sama-sama membicarakan satu masalah tertentu. Ayat-ayat 

                                                           
13

 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013), 

hlm.222. 

 
14

 Abd. Al-Hayy al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu’iy : Sebuah Pengantar, terj. 

Suryan A. Jumrah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 35 
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tersebut disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan 

dan selanjutnya ditafsirkan secara maudhu’i. 

 

E. Telaah Pustaka. 

Dalam penelitian kualitatif, telaah pustaka merupakan bagian yang 

sangat penting. Selain bertujuan untuk mempertegas posisi penelitian di antara 

penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya, telaah pustaka juga berguna 

untuk menemukan definisi bagi konsep-konsep penting dalam penelitian dan 

juga memperoleh pijakan teoritis dan acuan ruang lingkup dari permasalhan 

yang dibahas
15

. Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang telah ada 

yang berkaitan dengan variabel-variabel dalam penelitian ini : 

Penelitian yang membahas kata gad{ab dalam al-Qur‟an kami temukan 

dalam sebuah skripsi Siti Atiqah yang berjudul Penafsiran Marah Menurut 

Sayyid Qutub dalam Tafsir Fi> Z}ila>l Al-Qur’an. Selain mengkaji lafadz al-

gadab, skripsi ini juga mengkaji lafadz-lafadz lain yang mempunyai arti 

marah, yaitu lafadz al-gaiz} (الغيظ ( dan al-sukht (السخط)16
. Ada beberapa 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang hendak kami ambil, 

diantaranya : a). Bentuk kajian. Walaupun sama-sama menggunakan metode 

tematik, tapi dalam penelitian Siti Atiqah menggunakan bentuk kajian tematik 

tokoh, yaitu Sayyid Qutub. Sedangkan dalam penelitian yang hendak kami 

lakukan kami menggunakan bentuk kajian tematik term; b). Objek penelitian. 

                                                           
15

 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LkiS, 2007), hlm. 81-83. 

 
16

 Siti „Atiqah, “ Penafsiran Marah Menurut Sayyid Qutub dalam Tasir Fi Zilal Al-

Qur‟an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014.  
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Dilihat dari objek penelitiannya, objek formal dalam penelitian ini adalah 

marah secara umum, yaitu marahnya makhluk dan marahnya Allah dan objek 

materialnya adalah penafsiran Sayyid Qutub dalam kitab tafsir Fi> Z}ila>l Al-

Qur’an. Sedangkan dalam penelitian kami, objek formalnya ialah perbuatan 

yang dimurkai (gadab) Allah dan objek material dalam penelitian kami ialah 

ayat-ayat al-Qur‟an. 

Tulisan selanjutnya tentang murka Allah yang kami temukan ialah 

artikel yang ditulis oleh Abu Isma‟il Muslim al-Atsari di Majalah As-Sunnah 

Edisi 08/TahunXX/1438H/2016M yang berjudul “Sifat Murka Allah SWT”. 

Pada tulisan ini, Abu Isma‟il lebih fokus pada sifat murka nya Allah. Di 

dalamnya dibahas tentang dalil-dalil yang yang menunjukkan adanya sifat 

murka  Allah, baik itu dari al-Qur‟an ataupun al-Hadis. Ditambahkan pula 

dalam tulisan tersebut pendapat para ulama tentan sifat murka Allah. Namun 

dalam tulisan ini tidak dibahas sama sekali tentang perbuatan yang di murkai 

Allah.
17

 

Selain tulisan-tulisan di atas kami tidak menemukan karya-karya tulis 

lain, baik itu skripsi, jurnal, artikel ataupun buku yang secara khusus 

membahas tentang murka Allah ataupun perbuatan-perbuatan yang dimurkai 

Allah.  

 

 

 

 

                                                           
17

 Abu Isma‟il Muslim al-Atsari, “Sifat Murka Allah SWT”, As-Sunnah Edisi 

08/TahunXX/1438H/2016M, hlm. 46-48. 
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F. Metode Penelitian. 

Agar penelitian ini dapat mendapatkan hasil yang dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai dengan obyek 

yang dikaji. Sebab metode merupakan sebuah langkah yang berfungsi sebagai 

cara untuk mengerjakan suatu penelitian atau rasa keingintahuan dengan upaya 

untuk mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuan yang 

mengandung kebenaran secara objektif, dan juga sebagai cara bertindak agar 

penelitian lebih terarah dan efektif sehingga mampu mencapai hasil yang 

maksimal secara literatur ilmiah.
18

 

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), 

yaitu penelitian yang berlandaskan pada data-data kepustakaan baik berupa 

buku, kitab, artikel, jurnal atau sumber-sumber lainnya yang terkait 

denganobjek permasalahan yang dibahas. 

Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak 

menggunakan mekanisme statiska dan mekanisme untuk mengolah data 

melainkan mengumpulkan data-data, kemudian menguraikan dan 

menganalisisnya secara sistematis.  

 

2. Teknik Pengumpulan Data. 

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi, 

                                                           
18

 Moh Suhadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Suka, 2012), hlm. 54 
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yaitu dengan menghimpun literatur-literatur yang berkaitan dengan objek 

penelitian penulis yaitu lafadz gad{ab  dan perbuatan-perbuatan yang 

dimurkai Allah dalam al-Qur‟an. 

 

3. Sumber Data. 

Ada dua jenis sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

a. Sumber data primer. 

Sumber data primer dalam penelitian ini ialah ayat-ayat al-

Qur‟an.  Yaitu ayat-ayat al-Qur‟an yang terdapat kata gad{ab. Untuk 

memudahkan dalam pencarian ayat-ayat tersebut peneliti 

menggunakan al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an karya Fuad 

„Abd al-Baqi.  

b. Sumber data sekunder. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini, peneliti merujuk 

pada beberapa kitab tafsir, seperti al-Kasyaf, tafsir al-Qurthubiy, tafsir 

Ruh al-Ma’ani, tafsir al-Maraghi, tafsir al-Mishbah dan kitab-kitab 

tafsir lain. Selain itu, peneliti juga merujuk pada kamus kamus Arab 

seperti Lisan al-‘Arab, Mufradat Garib al-Qur’an,  Al-Mu’jam al-

Mufahras li alfaz al-Qur’an al-Karim  dan pada kamus-kamus Bahasa 

Arab yang lainnya. Peneliti juga merujuk, kitab-kitab hadis, beberapa 

karya jurnal, buku-buku yang berkaitan, dan sumber lainnya yang 

keabsahannya bisa dipertanggungjawabkan untuk membantu 

penelitian ini. 
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4. Analisis Data. 

Tipe penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Yaitu sebagai berikut : 

a. Deskripstif. 

Metode deskriptif berarti mengeksplorasi serta mendeskripsikan 

dalam bentuk uraiann kata makna gad{ab  melalui kamus-kamus 

bahasa Arab. Kemudian menginventarisasi ayat-ayat al-Qur‟an yang 

mengandung kata gad{ab beserta derivasinya dan pada bagian akhir 

memaparkan pendapat para ulama dan mufassir serta menyajikan 

hadis yang relevan dengan pembahasan makna kata tersebut apabila 

didapati. 

 

b. Analitik. 

Metode analitik merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori, satuan kategori dan 

dianalisis. Metode analitik dalam kajian ini digunakan dalam 

menyusun pola, kategori dan satuan kategori pada ayat-ayat yang 

dikaji, untuk mendapatkan suatu pembahasan yang sempurna 

(outline). Metode analitik pada kajian ini juga digunakan untuk 

melihat korelasi antar ayat, ‘am (umum) dan khas (khusus) suatu ayat, 

serta mutlaq dan muqayyad-nya. 
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5. Langkah-langkah penelitian. 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini mengikuti langkah-

langkah metode tafsir tematik yang telas dirumuskan oleh al-Farmawy.
19

 

Yaitu:  

a. Memilih dan menetapkan masalah al-Qur‟an yang akan dikaji. 

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

masalah yang telah ditetapkan. 

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 

turunnya (Makiyyah dan Madaniyah), disertai pengetahuan 

mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbabun nuzul. 

d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam 

masing-masing suratnya. 

e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, 

sempurna dan utuh (outline) 

f.  Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila perlu, 

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin 

jelas. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh 

dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian 

serupa, mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khash, 

antara yang muthlaq dan muqayyad, mengsingkronkan ayat-ayat 

yang lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan 
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 Abd. Al-Hayy al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu’iy : Sebuah Pengantar, terj. 

Suryan A. Jumrah, hlm. 45-46. 
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mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu dalam suatu 

muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau pemaksaan terhadap 

sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat. 

 

G. Sistematika Pembahasan. 

Agar sebuah penelitian bisa fokus pada pokok pembahasan dan tidak 

keluar dari pembahasan maka perlu disusun sebuah sistematika pembahasan. 

Adapun sistematika pembahasan yang telah peneliti susun dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Bab pertama, pendahuluan. Pada bab ini berisikan latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, 

telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, makna gad{aballah dan ayat-ayatnya dalam al-Qur‟an. Bab 

ini tersusun dalam dua sub-bab. Pada sub-bab pertama akan membahas makna 

gad{aballah, yang meliputi pembahasan tentang makna  gad{ab dan makna gad{ab 

(murka) Allah. Dan pada sub-bab kedua akan membahas ayat-ayat tentang gad{ab 

(murka) Allah dalam al-Qur‟an, disertai penjelasan tentang ayat tersebut menurut 

keterangan para mufasir dan juga asbabun nuzul dari ayat-ayat tersebut. Dalam 

pembahasannya ayat-ayat tersebut akan disusun berdasarkan kategori periodesasi 

turunnya ayat tersebut. Yaitu ayat Makiyah dan ayat Madaniyah.  

Bab ketiga, perbuatan-perbuatan yang dimurkai Allah dalam al-Qur‟an. 

Bab ini akan membahas perbuatan-perbuatan yang dimurkai Allah dalam al-

Qur‟an. Disertai dengan penjelasan tentang perbuatan-perbuatan tersebut. 
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Bab keempat, penutup. Berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran-

saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan. 

Dalam bab terakhir ini akan disampaikan kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah penulis lakukan yaitu : 

1. Dari penelitian ini, ditemukan ada tujuh perbuatan yang menyebabkan 

kemurkaan (gad{ab) Allah yang diinformasikan di dalam al-Qur’an, 

yaitu: a). Kufr, baik itu kufr terhadap Allah dan rasul-rasul-Nya 

ataupun kufr terhadap ajaran-ajaran dan hukum-hukum yang telah 

ditetapkan dalam kitab-kitab-Nya yang dibawa oleh para rasul; b). 

Syirk; c). Nifa>q (pura-pura beriman); d). Riddah (murtad); e). Lari dari 

perang; f), Membunuh seseorang yang jiwanya dilindungi dengan 

sengaja dan tanpa alasan yang diperkenankan; g). zina. Perbuatan-

perbuatan ini bisa digolongkan ke dalam dua kategori, yaitu pertama, 

perbuatan-perbuatan yang menjurus pada pengingkaran (kufr) terhadap 

Allah dan kedua, perbuatan-perbuatan yang melanggar atau 

mengingkari hukum-hukum yang yang telah Allah tetapkan dalam 

kitab-Nya. 

2. Adapun beberapa langkah-langkah atau cara agar terhindar dari 

kemurkaan (gad{ab) Allah ialah : a). Berpegang pada tali Allah (habl 

min Allah) dan tali manusia (habl min an-nas); b). Beriman dan 

bertakwa kepada Allah; c). Beriman kepada rasul-rasul yang diutus 
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Allah, kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah dan pada hari akhir; d). 

Menjalankan atau menegakkan hukum-hukum dan ajaran-ajaran yang 

telah ditetapkan Allah dalam kitab-kitab-Nya; e). Beribadah pada 

Allah dan beramal shaleh; f). Bertaubat pada Allah. 

 

B. Saran-Saran. 

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, 

mengingat cakupan kandungan pesan-pesan ayat yang demikian luas. Harapan 

penulis, penelitian ini tidak cukup sampai di sini, tetapi berlanjut pada 

permasalahan atau persoalan yang lebih kompleks lagi. Dari penelitian dan upaya 

pembahasan dalam skripsi ini tentunya menyisakan berbagai persoalan yang 

kiranya bisa ditindaklanjuti kemudian, sebagai upaya penelitian yang 

berkesinambungan guna memperoleh kesimpulan-kesimpulan baru dalam bidang 

ilmu pengetahuan. Hal ini menuntut peneliti selanjutnya mengoptimalkan 

pembahasan ini dengan wacana selanjutnya sehingga semangat dan kemajuan 

keilmuan akan semakin berkembang. Sehingga keberadaannya akan saling 

melengkapi antara satu dengan lainnya. 
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LAMPIRAN 

 

Bentuk-bentuk Lafadz ghadab dalam al-Qur’an. 

Ayat Tempat Jumlah Lafadz 

 Al-Nisa’ (4) : 93 وَغَضِةَ انهَّهُ عَهَيْهِ وَنَعَنَهُ

 غَضِة 5

 Al-Maidah (5) : 60 وَغَضِةَ عَهَيْهِ وَجَعَمَ يِنْهُىُ انْقِشَدَجَ

 Al-Fath (48) : 6 وَغَضِةَ انهَّهُ عَهَيْهِىْ وَنَعَنَهُى

ٍَ تَىَنَّىْا قَىْيًا غَضِةَ  أَنَىْ تَشَ إِنًَ انَّزِي

عَهَيْهِىْ انهَّهُ  
Al-Mujadalah (58) : 14 

 Al-Mumtahanah (60) :13 لا تَتَىَنَّىْا قَىْيًا غَضِةَ انهَّهُ عَهَيْهِىْ

ٌَ  غَضِثىا Asy-Syura (42) : 37  1 وَإِرَا يَا غَضِثُىا هُىْ يَغْفِشُو

ٍَ انهَّهِ  Al-Baqarah (2) : 61 وَتَاءُوا تِغَضَةٍ يِ

 غَضَة 12

 Al-Baqarah (2) : 90 فَثَاءُوا تِغَضَةٍ عَهًَ غَضَةٍ

ٍَ انهَّهِ  Al-Imron (3) : 112 وَتَاءُوا تِغَضَةٍ يِ

ٍْ عَهَيْكُىْ وَقَعَ قَذْ قَالَ  سِجْسٌ سَتِّكُىْ يِ

 وَغَضَةٌ
Al-‘Araf (7) : 71 

ٌَّ ٍَ إِ  سَيَنَانُهُىْ انْعِجْمَ اتَّخَزُوا انَّزِي

ٍْ سَتِّهِىْ  غَضَةٌ يِ
Al-‘Araf (7) : 152 

ٍْ يُىسًَ انْغَضَةُ ًَّا سَكَتَ عَ  Al-‘Araf (7) : 154 وَنَ

ٍَ انهَّهِ  Al-Anfal (8) : 16 فَقَذْ تَاءَ تِغَضَةٍ يِ

ٍَ انهَّهِ  An-Nahl (16) : 106 فَعَهَيْهِىْ غَضَةٌ يِ

 ٍْ ٌْ يَحِمَّ عَهَيْكُىْ غَضَةٌ يِ أَوْ أَسَدْتُىْ أَ

 سَتِّكُىْ
Thaha (20) : 86 

ٌَّ غَضَةَ انهَّهِ عَهَيْهَا  Al-Mu’minun (24) : 9 وَانْخَايِسَحَ أَ

 Asy-Syura (42) : 16 وَعَهَيْهِىْ غَضَةٌ وَنَهُىْ عَزَابٌ شَذِيذٌ

وَلا تَطْغَىْا فِيهِ فَيَحِمَّ عَهَيْكُىْ غَضَثِي  Thaha (20) : 81 2 ًغضث  
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ٍْ يَحْهِمْ عَهَيْهِ غَضَثِي فَقَذْ هَىَي  وَيَ

 ٌَ ًَّا سَجَعَ يُىسًَ إِنًَ قَىْيِهِ غَضْثَا وَنَ

 أَسِفً
Al-‘Araf (7) : 150 

 غضثاٌ 2

ٌَ أَسِفًا  Thaha (20) : 86 فَشَجَعَ يُىسًَ إِنًَ قَىْيِهِ غَضْثَا

ًَغْضُىبِ عَهَيْهِىْ  انًغضىب Al-Fatihah (1) : 7 1 غَيْشِ انْ

ٌِ إِرْ رَهَةَ يُغَاضِثًا  يغاضثا Al-Anbiya (21) : 87 1 وَرَا اننُّى

 

Tabel : Bentuk-bentuk Lafadz ghadab dalam al-Qur’an 
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